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ABSTRAK

Judul . KESETARAAN GENDER DALAM KURIKULUM PONDOK
PESANTREN DI LOMBOK BARAT

Penulis :  Erma Suriani

Promotor : Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, M.A.
Prof. Masdar Hilmy, MA, Ph.D.

Kata Kunci : Kesetaraan Gender, Kurikulum, Pesantren

Pesantren adalah lembaga pendidikan agama yang lahir dari kultur dan tradisi
intelektual Islam Indonesia. Memiliki sejarah panjang sebagai agen pelestarian
pendidikan Islam. Berdialektika dengan perubahan struktur sosial masyarakat, termasuk
dengan paradigma kesetaraan gender pada kurikulum. Oleh karena itu difokuskan pada
tiga hal; 1) bagaimana implementasi kesetaraan gender dalam kurikulum pesantren , 2)
integrasi kesetaraan gender dalam kurikulum pesantren dan 3) respon pemangku
kepentingan terhadap kesetaraan gender dalam kurikulum pesantren pada tiga lokasi
Pondok Pesantren di Lombok Barat.

Melihat persoalan gender sebagai kontruksi sosial menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menggunakan pendekatan Gender Analysis Pathway, model-model
integrasi  kurikulum: ‘model connected, sequenced, dan integrated, teori Stimulus-
Organism-Respons (S-O-R) dengan metode deskriptif.

Implementasi gender equality pada Nurul Hakim dan Islahuddiny pada access

dan participation belum maksimal. Nurul Haramain NW meresponi perubahan paradigma
kesetaraan gender pada kurikulum formal, diniyah, perumusan kurikulum, pengambilan
keputusan strategis (control) dan (quality dan quantity) pesantren. Pendekatan
contributions, additive, transformational dan social action pada integrasi gender equality
pada ketiganya menekankan internalisasi pada semua layanan pendidikan. Dan teralisasi
pada pemahaman dan interaksi pengajar dengan para santri. Respon para steakholder
memberikan pengaruh yang dominan terhadap warna kurikulum pesantren. Pimpinan
Nurul Haramain lebih terlihat open minded curriculum gender mainstreaming (reactive
respond) meskipun mendasarkankan treatment pada persiapan 'peran ibu sebagai
pendidik. Sedangkan yang dua belum muncul good will dari policy maker dan memberi
warna baru yang lebih progressif, imasih stagnanj(proactive respond). Al-Ishlahuddiny
meneguhkan pada tradisi salaf, sedangkan Nurul Hakim menegaskan diri sebagai pondok
modern, tetapi intensif dan intensifikasi pada kurikulum yang dikembangkan oleh
lembaga-lembaga pendidikan milik pemerintah Saudi Arabia semakin dominan.
APKM belum masuk pada strategic public legality gender mainstreaming kurikulum
pondok pesantren. Proses transformasi integrasi kesetaraan gender pada kurikulum
melalui pendekatan  contributions, additive, transformational dan social action
bergantung visi misi, formal-nonformal, minat-bakat dan life skill yang diusung dan
dikembangkan oleh masing-masing pondok pesantren. Respon pondok pesantren Nurul
Hakim dan Al-Islahuddiny lebih cendrung proactive respond yang didukung oleh kuatnya
internal dan eksternal disclosure, leader public dan mempertahankan kultur-tradisi
kepesantrenan yang di wariskan oleh punding father. Sedangkan Nurul Haramain lebih
bersifat reactive respond dan mengusung pondok modern terlihat pada visi misi, layanan
pendidikan, intra dan ekstrakurikuler.

Xiv



ABSTRACT

Title . GENDER EQUALITY IN THE ISLAMIC BOARDING SCHOOL
CURRICULUM WEST LOMBOK

Author : Erma Suriani

Promoter : Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, M.A.
Prof. Masdar Hilmy, MA, Ph.D.

Keywords : Gender Equality, Curriculum, Islamic Boarding School

Islamic boarding school is education institutions are born of culture and tradition
intellectual indonesian islamic .Has a long history as an agent the preservation of islamic
education. Dialectics with the sea community social , including with the paradigm gender
equality in curriculum. Hence focused on three things; 1) how the implementation of
gender equality in curriculum Islamic boarding school, 2) integration gender equality in
curriculum Islamic boarding school and 3) responsiveness stakeholders regarding gender
equality in curriculum pesantren in three locations islamic boarding school in West
Lombok.

Look at gender as construction social used a qualitative approach by adopting
gender analysis pathway , models integration curriculum: model connected , sequenced ,
and integrated , the theory stimulus-organism-respons (S-O-R) by the method descriptive

The implementation of gender equality in Nurul Hakim and Islahuddiny on
access and participation has not been maximal. Nurul Haramain NW responds to changes
in the paradigm of gender equality in the formal curriculum, diniyah, curriculum
formulation, strategic decision making (control) and (quality and quantity) of Islamic
boarding schools. The contribution, additive, transformational and social action
approaches to the integration of gender equality in all three emphasize the internalization
of all educational services. And realized in the understanding and interaction of the
teacher with the students. The response of the stakeholders has a dominant influence on
the color of the pesantren curriculum. The leadership of Nurul Haramain looks more like
an open minded gender curriculum mainstreaming (reactive respond) even though he
bases treatment on-the preparation of the role of'mothers as educators. Meanwhile, good
will has not yet emerged from the policy maker and has given a new, more progressive
color, it is still stagnant (proactive response). Al-Ishlahuddiny emphasized the salaf
tradition, while Nurul Hakim asserted himself as a modern cottage, but the intensive and
intensification of the curriculum developed by the educational institutions of the Saudi
Avrabian government was increasingly dominant.

APKM has not been included in the strategic public legality gender
mainstreaming Islamic boarding school curriculum. The process of transforming the
integration of gender equality in the curriculum through contribution, additive,
transformational and social action approaches depends on the vision and mission, formal-
non-formal, interests and life skills that are carried and developed by each boarding
school. The response of the Nurul Hakim and Al-Islahuddiny Islamic boarding schools is
more likely to be proactive respond which is supported by strong internal and external
disclosure, public leaders and maintaining the pesantrenan cultures inherited by the
punding father. Meanwhile, Nurul Haramain is more reactive in nature and carries a
modern cottage as seen in the vision and mission, educational services, intra and
extracurricular activities.
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